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BAB II 
 

LANDASAN TEORI JUAL BELI DAN MACAM-MACAM ALAT 
PEMBAYARAN 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan rangkaian kata yang terdiri dari kata jual dan 

beli. Kata jual beli dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna yakni 

persetujuan yang saling mengikat antara penjual yaitu sebagai pihak yang 

menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga 

barang yang dijual.1 Sedangkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata Pasal 1457 bahwa jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 

kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah 

dijanjikan.2  

Dalam bahasa Arab kata jual (al-bay’) dan kata beli (al-syira>’) 

dimana dua kata tersebut mempunyai arti yang berlawanan, namun orang-

orang Arab biasanya menggunakan kata jual beli dengan satu kata yaitu 

al-bay’.3 Dengan demikian kata al-bay’  berarti jual dan sekaligus juga 

                                                        
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 478 
2 R. Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2006), 366 
3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih (Bogor: Kencana, 2003), 192 
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berarti kata beli,4 Yang mana menurut bahasa al-bay’ berarti menukarkan 

suatu benda dengan benda lain. 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-

masing definisi sama. Sayyid Sabiq, mendefinisikannya dengan: 

ɂŇȑǟŁȀŉǪȱǟ ǌȰŃɆǌǤŁȅ ɂǈȲŁȝ ǇȯǠŁȶǌǣ ǇȯǠŁȵ ǊǦǈȱŁǻǠŁǤłȵÛ ŇȼŃɆŇȥ ŇȷŃȿǊǽǐǖŁȶǐȱǟ ŇȼŃǱŁɀǐȱǟ ɂǈȲŁȝ ǇȏŁɀŇȞǌǣ ňȬǐȲŇȵ ǊȰǐȪŁȹ Ńȿǈǟ.  
 
Artinya : 
“Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan”. Atau, “Memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan”.5 

 

Dalam definisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan” 

“ganti” dan “dapat dibenarkan” (al-ma’dhun fi>h). Yang dimaksud harta 

dalam definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat; yang 

dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang bukan milik; yang 

dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian); 

sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma’dhun fi>h) agar dapat 

dibedakan dengan jual beli yang terlarang.6 

Definisi lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip 

oleh Wahbah al-Zuhaili7, jual beli adalah: 

                                                        
4 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), 113 
5 Abdul Rahman Ghazaly, et al., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 67. 
6 Ibid. 
7 Wahbat al-Zuh}ayli>, al-Fiqh Al-Isla>m Wa Adillatuhu, (Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqih Islam Wa-
adillatuhu), jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, Cet. 1, 2011), 25. 
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ǇȋŃɀłȎŃǺŁȵ ňȼŃǱŁȿ ɂǈȲŁȝ ǇȯǠŁȶǌǣ ǇȯǠŁȵ ǊǦǈȱŁǻǠŁǤłȵ Û ňǼŉɆǈȪłȵ ňȼŃǱŁȿ ɂǈȲŁȝ ǌȰǐǮŇȶǌǣ ŇȼŃɆŇȥ ǇǡŃɀǊȡŃȀŁȵ ňǜŃɆŁȉ ǊǦǈȱŁǻǠŁǤłȵ ȿǈǕ
ǇȋŃɀłȎŃǺŁȵ.  

 
Artinya: “Saling tukar harta dengan harta melalui cara tertentu”. 
Atau “tukar-menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 

Dalam definisi ini terkandung pengertian “cara yang khusus”, 

yang dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah 

melalui ijab dan kabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang 

dan harga dari penjual dan pembeli. Kemudian dalam definisi di atas juga 

disebutkan “yang bermanfaat”, di sini yang dimaksud adalah harta yang 

diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia.8 

Definisi lain yang dikemukakan ulama’ malikiyah, syafiiyah dan 

hanabilah, menurut mereka, jual beli adalah: 
 

ǊǦǈȱŁǻǠŁǤłȵ ǠǄȮƌȲŁȶŁǩŁȿ ǠǄȮŃɆŇȲŃȶŁǩ ǌȯǠŁȶǐȱǠǌǣ ǌȯǠŁȶǐȱǟ  
 
Artinya: “saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan”\. 

Dalam hal ini para ketiga ulama besar tersebut melakukan 

penekanan pada kata “milik dan pemilikan”, karena ada juga tukar 

menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa menyewa 

(ija>rah).9 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

yang dimaksud jual beli adalah saling menukar harta dengan harta yang 

                                                        
8 Abdul Rahman Ghazali, et al., Fiqh Muamalat, 68. 
9 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, Cet. 1,  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 112. 
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lain yang bermanfaat dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan 

atas dasar suka dan ada kerelaan di antara keduanya menurut cara yang 

dibenarkan.  

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan al-

Qura’an, as-Sunnah, dan ijma’. Dilihat dari aspek hukum, jual beli 

hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’. 

a. Adapun dasar hukum dari al-Qur’an antara lain: 

1) Surah al-Baqarah (2) ayat 275: 

….          …… 

 
Artinya: 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. (QS. al-Baqarah : 275).”10 

2) Surah al-Baqarah (2) ayat 282: 

….           …… 

 
Artinya:  
“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli. (QS. al-
Baqarah : 282).”11 

3) Surah An-Nisa’ (4) ayat 29: 

                        

                       

 

                                                        
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005), 
47. 
11 Ibid., 48. 
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Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(QS. an-Nisa’ : 29).”12 

 Dasar hukum dari as-Sunnah antara lain: 

1) Hadits yang Diriwayatkan al-Bazzar dan al-Hakim: 

 ŊɃǈǟ ǈȰŇǞłȅ ŁȴƋȲŁȅŁȿ ŇȼŃɆǈȲŁȝ ćǃǟ ɄǈȲŁȍ ŁɄǌǤŁȺȱǟ Ȝȥǟǿ ȸǣǟ ŇǦŁȝ Ǡǈȥǌǿ ŃȸŁȝ
 ǌǢŃȆǈȮǐȱǟ ǈȯǠǈȩ łǢŁɆǐȕǈǟ: ǇǿŃȿłȀŃǤŁȵ ǇȜŃɆŁǣ ƌȰǊȭŁȿ ŇȻŇǼŁɆǌǣ ǌȰłǱŉȀȱǟ ǊȰŁȶŁȝ) Ȼǟȿǿ

ȴȭǠƩǟ ȿǿǟȂǤȱǟ. 
 
Artinya:  
 
“Sesungguhnya Nabi pernah ditanya”Mata 
pencaharian apa yang paling baik? Jawab Nabi, 
“Seseorang bekerja dengan tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang bersih”. (HR. Ahmad).13 

2) Hadits yang diriwayatkan Baihaqi: 

 ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂȲȍ ȼǎȲȱǟ ȯɀȅǿ ȼȹǕ ɃǿǼƪǟ ǼɆȞȅ ŸǕ ȸȝ ȼɆǣǕ ȸȝ ŁȜŃɆŁǤǐȱǟ ǠŁȶŉȹŇǟ
 ǇȏǟŁȀŁǩ ŃȸŁȝ)ȼǱǠȵ ȸǣǟȿ ɄȪȾɆǤȱǟ Ȼǟȿǿ(  

Artinya:  
“Jual beli itu atas dasar suka sama suka”. (HR. Baihaqi dan 
Ibnu Majjah).14 
 

3) Hadits yang Diriwatkan Tirmidhi> 
 

 ǈȯǠǈȩ ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂȲȍ ŉɂǌǤŉȺȱǟ ŉȸŁȝ ŁǼŃɆŇȞŁȅ ɂǌǣǈǕ ŃȸŁȝ : łȀǌǱǠŉǪȱǈǟ ŁȜŁȵ łȸŃɆŇȵǈɍǟ łȧŃȿłǼŉȎȱǟ
ĈǒǟŁǼŁȾŊȊȱǟŁȿ ŁȸŃɆŇȪŃɅōǼōȎȱǟŁȿ ŁȸŃɆōɆǌǤŉȺȱǟ)ɁǾȵȀǪȱǟ Ȼǟȿǿ(  

 

                                                        
12 Ibid., 83. 
13 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Al-Musnad al Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Juz IV, (Beirut, Da>r Al 
Fikr,tt), 141. 
14 Imam Baihaqi, Sunanul Kubro V, (Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, tt), 433. 
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Artinya:  
“Dari Abi Said dari Nabi SAW. Bersabda: pedagang yang 
jujur lagi dipercaya, akan bersama-sama para nabi, orang-
orang yang benar dan para syuhada” (HR. Tirmidhi>).15 

b. Dasar Hukum menurut ijma’ 

Ulama telah bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 

alasan manusia tidak mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 

bantuan orang lain, dengan syarat bantuan atau barang milik orang 

lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya 

yang sesuai.16 

Dari beberapa ayat-ayat Al-Qura’an, sabda Rasul serta Ijma’ 

ulama di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hukum jual beli itu 

mubah (boleh). Akan tetapi hukum jual beli bisa berubah dalam 

situasi tertentu. 

Menurut Imam Asy-Syatibi (ahli Fiqih Mazhab Maliki) hukum 

jual beli asalnya boleh bisa berubah menjadi wajib, misalnya ketika 

terjadi praktik ih}tika>r (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari 

pasar dan harga melonjak naik. Maka menurutnya pihak pemerintah 

boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya.17 

 

                                                        
15 Imam Tirmidh|||||||i>, Sunan al-Tirmidhi> Jilid III, (Beirut: Da>r Al-Fikri, 1994), 5. 
16 Nasroen Haruoen, Fiqh Muamalah, 114. 
17 Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> IV, (Beirut, Da>r Ihya at-Turas al-Arab, tt), 5. 
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3. Rukun dan Syarat Sahnya Jual Beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli ini dapat dikatakan sesuai dengan syariat Islam. Dalam 

menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama 

Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama 

Hanafiyah hanya ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul 

(ungkapan menjual dari penjual) dengan adanya maksud untuk saling 

menukar.18  

Menurut ulama Hanafiyah yang menjadi rukun dalam jual beli itu 

hanya kerelaan dari kedua belah pihak yang bertransaksi dalam jual beli. 

Namun, unsur kerelaan adalah berhubungan erat dengan hati yang sering 

tidak nampak, maka diperluan indicator yang menunjukkan kerelaan 

tersebut dari kedua belah pihak dapat dalam bentuk perkataan, yaitu ija>b 

dan qabu>l atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi 

(penyerahan barang dan penerimaan uang).19  

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu 

ada empat yaitu: 

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’a>qidain (penjual dan pembeli) 

b. Ada s}ighat} (lafal ija>b dan qabu>l) 

c. Ada ma’qu>d ‘alayh (benda atau barang) 

                                                        
18 Wahbat al-Zuh}ayli>, al-Fiqh al-Isla>m Wa Adillatuhu, 28. 
19 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 118. 
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d. Ada nilai tukar pengganti barang 

Menurut ulama’ Hanafiyah muta’a>qidain, ma’qu>d ‘alayh, dan nilai 

tukar barang tidak termasuk rukun jual beli, melainkan masuk pada 

syarat-syarat jual beli. 

Adapun menurut Jumhur Ulama, bahwa syarat jual-beli sesuai 

dengan rukun jual-beli yang disebutkan diatas adalah sebagai berikut:20 

a. Syarat Orang yang Berakad 

Para fuqaha sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan 

akad jual beli harus memenuhi beberapa syarat dibawah ini: 

1) Berakal 

 Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat membedakan 

atau memilih mana yang terbaik bagi dirinya. Apabila satu pihak 

tidak berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah.21 Menurut 

ulama’ Hanafiyah, apabila transaksi yang dilakukan anak kecil 

yang masih Mumayyiz mengandung manfaat dan mud}arat 

sekaligus seperti jual beli, sewa-menyewa, dan perserikatan 

dagang, maka transaksi itu hukumnya sah, jika walinya 

mengijinkan.22 Sedangkan Jumhur Ulama’ mengatakan bahwa 

orang yang melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan 

                                                        
20 Abdul Rahman Ghazali, et al., Fiqh Muamalat, 71. 
21 Suhrawardi Lubis K, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 130. 
22 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 115. 
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berakal, apabila orang yang berakad itu masih Mumayyiz, maka 

jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat ijin dari walinya.23 Jadi 

orang gila tidak sah melakukan transaksi jual beli. 

2) Orang yang melakukan akad  

  Adalah orang yang berbeda. Maksudnya, seseorang tidak 

dapat bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu yang 

bersamaan sebagi penjual sekaligus sebagai pembeli.24  

b. Syarat yang terkait dengan Ija>b dan qabu>l 

Menurut ulama fikih bahwa unsur utama dari jual beli adalah 

kerelaan kedua belah pihak yakni antara penjual dan pembeli. 

Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ija>b dan qabu>l yang 

dilangsungkan.25 

Pada transaksi jual beli apabila ija>b dan qabu>l telah diucapkan, 

maka pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik 

semula. Barang yang diperjualbelikan berpindah tangan menjadi milik 

pembeli dan nilai tukar/uang menjadi milik penjual.26 

Adapun syarat ija>b dan qabu>l menurut para ulama fikih adalah 

sebagai berikut:27 

                                                        
23 Ibid., 116. 
24 Abdul Rahman Ghazali, et al., Fiqh Muamalat, 72. 
25 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 116. 
26 Ibid. 
27 Muhammad Yusug Musa, al-Amwa>l wa Nazhariyah al-‘aqd, (Terjemahan: Mesir, Da>r al-Fikr 
al-‘Arabi, 1976), 255. 
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1) Yang melakukan melakukan ija>b dan qabu>l telah baligh dan 

berakal. 

Dalam jual beli disyaratkan orang yang melakukan ija>b dan 

qabu>l telah baligh dan berakal, agar tidak mudah ditipu orang. 

Batalnya akad anak kecil, orang gila dan orang bodoh sebab 

mereka tidak pandai mengendalikan harta. Oleh karena itu, anak 

kecil, orang gila dan orang bodoh tidak boleh menjual harta 

sekalipun miliknya.28 Hal ini berdasarkan surat An nisa’ ayat 5 

yang berbunyi: 

         

 
Artinya:  
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempruna akalnya.”  

 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidak boleh 

diserahkan kepada orang yang bodoh. ‘Illat larangan tersebut ialah 

karena orang bodoh tidak cakap dalam mengendalikan harta, 

orang gila dan anak kecil juga tidak cakap dalam mengelola harta. 

2) Qa>bul sesuai ija>b 

Contohnya, penjual mengatakan “saya jual kerudung ini 

seharga Rp. 50.000,-, lalu pembeli menjawab: “saya beli kerudung 

                                                        
28 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2002), 74. 
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ini denga harga Rp. 50.000,-,” apabila antara ija>b dan qabu>l tidak 

sesuai maka jual belinya tidak sah. 

3) Ija>b dan qabu>l dilakukan dalam satu majlis 

Kedua belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan 

membicarakan topik yang sama. Apabila penjual mengucapkan 

ija>b, lalu pembeli berdiri sebelum mengucapkan qabu>l, atau 

pembeli mengerjakan aktivitas lain yang tidak terkait dengan 

masalah jual beli, kemudian ia ucapkan qabu>l, maka menurut 

kesepakatan ulama fiqh, jual beli ini tidak sah sekalipun mereka 

berpendirian bahwa ijab tidak harus dijawab langsung dengan 

qabu>l. dalam kaitan ini, ulama Hanafiyah dan Malikiyah 

mengatakan bahwa antara ija>b dan qabu>l boleh saja diantarai oleh 

waktu, yang diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat untuk 

berpikir. Namun, ulama Syafi’iyah dan Hanabilah bependapat 

bahwa jarak antara ija>b dan qabu>l tidak terlalu lama yang dapat 

menimbulkan dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah.29  

c. Syarat Barang yang Diperjualbelikan 

Benda yang dijadikan sebagai objek jual beli ini haruslah 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

 

                                                        
29 Abdul Rahman Ghazali, et.al., fiqh muamalah, 73. 
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1) Bersih barangnya 

Bersih barangnya ialah barang yang diperjual-belikan 

bukanlah benda yang dikualifikasikan sebagai benda najis atau 

digolongkan sebagai benda yang diharamkan. 

Akan tetapi menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Zahiri 

yang dikemukakan oleh Sayid Sabiq, dikecualikan untuk barang-

barang yang ada manfaatnya. Apabila barang itu ada manfaatnya, 

maka dapat dijadikan sebagai obyek jual beli. Namun demikian 

perlu diingatkan bahwa barang ini (barang-barang yang 

mengandung najis, arak dan bangkai) boleh diperjual-belikan 

sebatas kegunaan barang tersebut bukan untuk dikonsumsi atau 

dijadikan sebagai makanan. 

2) Dapat dimanfaatkan 

Barang yang bermanfaat adalah kemanfaatan barang 

tersebut sesuai dengan ketentuan hukum agama (Syari’ah Islam), 

maksudnya pemanfaatan barang tersebut tidak bertentangan 

dengan noma-norma agama. Misalnya kalau sesuatu barang yang 

dibeli, yang tujuan pemanfaatannya untuk berbuat yang 

bertentangan dengan syari’ah Islam maka barang tersebut 

dikatakan tidak bermanfaat.30 Sebab segala bentuk muamalah 

                                                        
30 Chairuman Pasaribu, Hukum perjanjian dalam islam, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet. 1, 1994), 39. 
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yang mengandung unsur penipuan, penindasan, monopoli 

perusahaan yang merugikan konsumen, maka aktifitas muamalah 

semacam ini tidak dibenarkan.   

3) Milik orang yang melakukan akad 

Bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli atas 

sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebut dan atau telah 

mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut. 

Dengan demikian jual beli barang yang dilakukan oleh 

orang yang bukan pemilik atau berhak berdasarkan kuasa si 

pemilik, dipandang sebagai perjanjian jual beli yang batal. 

Misalnya seorang suami menjual barang milik isterinya tanpa 

terlebih dahulu mendapat izin atau kuasa dari isterinya, maka 

perbuatan itu tidak memenuhi syarat sahnya jual beli yang 

dilakukan oleh suami atas barang milik isterinya itu adalah batal. 

4) Dapat diserahkan 

 Penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) 

dapat menyerahkan barang yang dijadikan sebagai obyek jual beli 

sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu 

penyerahan barang kepada pembeli. 

 

5) Mengetahui 
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Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah 

harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. 

Sebab bisa jadi perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan. 

Mengetahui disini dapat diartikan secara lebih luas, yaitu melihat 

sendiri keadaan barang baik hitungan, takaran, timbangan atau 

kualitasnya. Sedangkan menyankut pembayaran kedua belah pihak 

harus mengetahui tentang jumlah pembayaran maupun jangka 

waktu pembayaran. 

6) Barang yang diakadkan di tangan 

Dalam transaksi berlaku bahwa jika ada barang, maka 

harus ada uang, sehingga barang dapat diserahkan langsung secara 

kontan (yadan bi yadin). Menyangkut perjanjian jual beli atas 

sesuatu barang yang belum ada di tangan (tidak berada dalam 

penguasaan penjual) dilarang sebab bisa jadi barang tersebut 

rusak. 

Pada saat akad berlangsung, barang yang menjadi objek 

dalam jual beli dapat diserahkan pada saat terjadinya akad sebab 

bisa jadi barang sudah rusak atau tidak dapat diserahkan 

sebagaimana pada saat perjanjian akad berlangsung.31 Jika pihak 

penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang 

                                                        
31Ibid., 40 
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tersebut hukumnya diperbolehkan. Misalnya disebuah toko, 

karena tidak mungkin memajang semua barang dagangannya, 

maka sebagian barangnya diletakkan di gudang atau masih di 

pabrik, tetapi secara meyakinkan barang itu dapat dihadirkan 

sesuai dengan persetujuan pembeli dan penjual. 

d. Syarat nilai tukar (harga barang) 

Dalam jual beli nilai tukar atau harga barang merupakan unsur 

terpenting, harga barang di zaman sekarang adalah uang. Mengenai 

masalah nilai tukar ini para fuqaha membedakan ats}-ts}aman dengan 

as-sir. Ats}- ts}aman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah 

masyarakat secara aktual, sedangkan as-sir adalah modal barang yang 

seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen. 

Dengan demikian ada dua harga, yaitu harga antara sesama pedagang 

dan harga pedagang dengan konsumen (harga jual di pasar).32 

Adapun syarat-syarat ats}-ts}aman adalah: 

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya 

2) Dapat diserahkan pada waktu transaksi, sekalipun secara hukum 

seperti pembayaran dengan cek atau kredit. Apabila barang itu 

dibayar kemudian, maka waktu pembayarannya pun harus jelas 

waktunya. 

                                                        
32 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 119. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter maka barang yang 

dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan syara’. 

Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual-beli 

di atas, Ulama fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu:33 

1) Syarat sah jual beli 

Para fuqaha menyatakan, bahwa jual beli dianggap sah, 

apabila: 

a) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti barang yang 

diperjualbelikan tidak jelas, baik jenis, kualitas maupun 

kuantitasnya. 

b) Begitu juga harga tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur 

paksaan, penipuan dan syarat-syarat lain yang mengakibatkan 

jual beli rusak. 

c) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, 

maka barang itu langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasai 

penjual. Sedang barang yang tidak bergerak dapat dikuasai 

pembeli setelah surat menyuratnya diselesaikan dengan 

kebiasaan penduduk setempat.34 

2) Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual-beli 

                                                        
33 Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jilid IV, (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al-Haditsah), 246. 
34 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, 119. 
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Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad 

tersebut mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan jual beli. 

Misalnya, barang itu milik sendiri bukan milik orang lain. Akad 

jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakukan 

akad tidak memiliki kekuasaan melakukan akad. Misalnya, ada 

orang lain yang bertindak sebagai wakil harus mendapat 

persetujuan dari orang yang diwakilinya, jual beli ini disebut jual 

beli fus}huli. 

Dalam jual beli ini fuqaha Hanafiyah membedakan antara 

menjual dan membeli. Dalam menjual, akad fus}huli ini adalah sah 

namun bersifat mauquf (bergantung) kepada kerelaan pihak yang 

berwenang (pemilik atau walinya). Sedangkan dalam hal membeli 

dengan maksud untuk orang lain sah untuk dirinya sendiri. Kecuali 

jika ia membeli dengan mengatasnamakan orang lain, maka 

akadnya sah namun bersifat mauquf. Menurut Malikiyah, 

seluruhnya jenis akad fus}huli baik menjual maupun membeli 

bersifat mauquf  terhadap kerelaan pihak lain, sedangkan menurut 

fuqaha Syafi’iyah dan Hanbaliyah membatalkan akad ini secara 

mutlak, dan tidak perlu digantungkan pada izin pihak yang 

berwenang.35  

                                                        
35 Ghufron A Mas’adi, Fikih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2002), 127. 
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4. Bentuk-bentuk Jual Beli yang Dilarang 

Jual beli yang dilarang terbagi dua: pertama, jual beli yang 

dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak 

memenuhi syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukumnya sah 

tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, 

tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual beli.36 

a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk 

jual beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut : 

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis atau yang tidak boleh 

diperjualbelikan oleh agama. barang yang najis atau haram 

dimakan haram juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, khamr, 

berhala dan bangkai. 

Rasulullah SAW pernah bersabda : 

 

 łȼŁȺŁȶǈǭ ŃȴǌȾŃɆǈȲŁȝ ŁȳŉȀŁǵ ňǜŃɆŁȉ ǈȰǐȭǈǕ ǇȳŃɀǈȩ ɂǈȲŁȝ ŁȳŉȀŁǵ ǟǈǽǌǙ Ćǃǟ ƋȷǌǙ)ǻȿǟǻ ɀǣǟ Ȼǟȿǿ(  

Artinya: 
“Sesungguhnya Allah SWT apabila mengharamkan 
memakan sesuatu, maka Dia mengharamkan juga 
memperjual belikannya. (HR. Abu> D>awud).37 

Adapun sesuatu yang haram tersebut dapat dibagi menjadi 

dua macam yakni: 

                                                        
36 Abdul Rahman Ghazali, et, al., Fiqih Muamalah, 80 
37 Sulaiman bin Asy’at bin Syadad bin Umar, Sunan Abi> D>aud juz 10,(Mesir: Mauqiu Wizara al-
Mauquf, tt.), 321. 
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a) Haram lidhatihi merupakan sesuatu yang diharamkan dzatnya 

sesuai dengan ketentuan syara’. 

b) Haram lighairihi merupakan sesuatu yang diharamkan bukan 

disebabkan oleh barang/dzatnya yang haram, namun 

keharamannya disebabkan oleh adanya penyebab lain.38 

2) Jual beli yang belum jelas, yakni sesuatu yang bersifat spekulasi 

samar-samar (tidak jelas barang, harga, kadarnya, masa 

pembayarannya dan lain-lain) haram diperjualbelikan karena dapat 

mengakibatkan kerugian salah satu pihak. Contohnya, jual beli 

buah yang belum tampak hasilnya, jual beli ikan dalam kolam dan 

lain-lain. 

3) Jual beli bersyarat, yakni jual beli yang ijab dan kabulnya 

dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu atau unsur-unsur 

merugikan yang dilarang oleh agama. contohnya, membeli mobil 

dengan syarat hutang dari sipembeli ditangguhkan. 

4) Jual beli yang menimbulkan kemadharatan bagi pembeli, 

contohnya jual beli patung, salib dan lain sebagainya. 

5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya, contohnya memperjual 

belikan anak binatang yang masih bergantung pada induknya. 

                                                        
38 Wahbat al-Zuh}aili>, Nadariyah al-D}arurah al-Syar’iyah, (Sa’id Agil Husain: Konsep Darurat 
Dalam Hukum Islam), (Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet 1, 1997),  8. 
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6) Jual beli muhaqalah, yakni jual beli tanaman yang masih di sawah 

ataupun ladang, dan jual beli Mukhadarah yakni menjual buah-

buahan yang masih hijau (belum pantas dipanen) hal demikian 

dilarang karena ada unsur ketidakjelasan. 

7) Jual beli mulamasah, yakni jual beli secara sentuh menyentuh. 

Contohnya,  menjual kain yang disentuh oleh pembeli maka ia 

harus membeli. Dan jual beli Munabaz}ah, yakni jual beli lempar 

melempar. Kedua jual beli tersebut dilarang karena mengandung 

penipuan, merugikan salah satu pihak dan tidak ada ijan kabul. 

8) Jual beli muzabanah, yakni menjual padi yang basah dan harga 

padi kering. 

b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak 

lain diantaranya: 

1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. 

2) Jual beli yang obyeknya masih belum sampai di pasar dengan cara 

menghadang orang desa agar supaya dapat menguasai obyek yang 

dijual dengan harga murah. 

3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun. 

4) Jual beli al-urbu>n  

        Adalah jual beli yang bentuknya dilakukan perjanjian.  Apabila 

barang yang sudah dibeli dikembalikan kepada penjual, maka uang 
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yang diberikan kepada penjual menjadi milik penjual itu. Pada 

masyarakat kita kenal dengan istilah “ uang hangus” tidak boleh 

ditagih oleh pembeli.  

5) Jual beli barang rampasan ataupun curian.39 

 Dari segi hukum dan sifat yang diberikan oleh agama dengan 

melihat sejauh mana pemenuhan syarat dan rukunnya menurut 

pendapat mayoritas ulama mengatakan bahwasanya larangan 

agama atas transaksi tertentu sama artinya tidak boleh dengan 

mempertimbangkan lagi dan berdosalah orang yang 

melakukannya, oleh sebab itu selama perbuatan tersebut 

menyalahi ajaran agama maka perbuatan tersebut divonis batal 

atau rusak.40 

Akan tetapi Hanafi berpendapat, bahwa kadangkala larangan 

agama mengenai suatu transaksi bisa berarti orang yang 

melakukannya berdosa, tanpa membatalkan transaksi itu sendiri. 

Mereka membedakan antara larangan atas rukun-rukunnya sehingga ia 

mengakibatkan batalnya transaksi, dengan larangan atas suatu kriteria 

transaksi itu sendiri sehingga berakibat atas kerusakan transaksi saja 

yakni jual belinya fasid.41 

                                                        
39 Abdul Rahman Ghazaly, et al., Fiqh Muamalat, 87. 
40 Wahbat al-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>m Wa Adillatuhu, 90. 
41 Ibid., 91 
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Sehingga dapat diartikan jual beli batal yaitu jual beli yang 

tidak terpenuhinya rukun dan obyeknya atau tidak dilegalkan baik 

hakikat maupun sifatnya. Sebagai contohnya, jual beli yang dilakukan 

anak kecil, orang gila, menjual bangkai, minuman keras dan babi. 

Sedangkan jual beli fasid yaitu, jual beli yang dilegalkan dari segi 

hakikatnya tetapi bukan pada sifatnya. Artinya jual beli ini dilakukan 

oleh orang yang layak dengan obyek yang layak juga, tetapi 

mengandung sifat yang tidak diinginkan oleh syariat contohnya, jual 

beli barang yang tidak jelas.42 

5. Hikmah jual beli 

Allah swt mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan 

dan keleluasaan darin-Nya untuk hamba-hamba-Nya. Karena semua 

manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan 

dan sebagainya. Kebutuhan ini tidak pernah terputus selama manusia 

masih hidup. Tidak seorangpun bisa memenuhi hajat hidupnya sendiri, 

karena itu ia dituntut berhubungan dengan lainnya. Dalam hubungan ini 

tidak ada satu hal pun yang lebih sempurna dari pertukaran dimana 

seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh 

sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhan masing-

masing.43 

                                                        
42 Ibid., 92. 
43 Sayyid sbiq fiqih sunnah juz 12, 128. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa Allah swt telah 

mensyariatkan jual beli, sebagai tujuan agar diantara umat saling 

berhubungan atau saling bermuamalah antara satu dengan lainnya, dan 

saling memenuhi kebutuhan secara timbal balik diantara mereka, dan 

sebagainya. 

Adapun hikmah disyariatkannya jual beli adalah merealisasikan 

keinginan seseorang yang terkadang tidak mampu diperolehnya, dengan 

adanya jual beli maka dia akan mampu untuk memperoleh sesuatu yang 

diinginkannya, karena pada umumnya kebutuhan seseorang sangat 

terrkait dengan sesuatu yang dimiliki saudaranya.44 

6. Macam-macam alat transaksi pembayaran 

Alat pembayaran boleh dibilang berkembang sangat pesat dan 

maju terutama bagi dunia perdagangan. Seiring dengan perkembangan 

alat pembayaran di era modern, maka terdapat dua macam alat 

pembayaran, yakni : 

 

 

1. Alat pembayaran tunai (cash based) 

                                                        
44 Muhammad Ibn Isma’il al-kahlani al-san’ani, Subul al-Sala>m, juz 4 (Beirut : Dar al al-Kutub 
al-Ilmiyah, 2004), 153. 
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Alat pembayaran tunai lebih banyak menggunakan uang 

kartal (uang kertas atau logam). Uang kartal masih memainkan peran 

penting khususnya untuk transaksi kecil. 

Namun patut diketahui bahwa pemakaian uang kartal 

memiliki kendala dalam hal efisien. Hal itu bisa terjadi karena baiaya 

pengadaan dan pengelolaan (cash handling) terbilang mahal. Hal itu 

belum lagi memperhitungkan efisiensi waktu pembayaran. Misalnya, 

ketika anda menunggu melakukan pembayaran diloket pembayaran 

yang relatif memakan waktu yang cukup lama karena antrian 

panjang, dan sebagainya. Sementara itu, bila melakukan transaksi 

dalam jumlah yang besar juga mengandung resiko seperti pencurian, 

perampokan dan pemalsuan uang. 
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Contoh gambar alat pembayaran tunai:45  

 

 

 

                                                        
45 http://www.bi.go.id/web/id/sistem+pembayaran/instrumen+pembayran+tunai/ gambar uang 
rupiah. 
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2. Alat pembayaran non tunai (non Cash) 

Pembayaran non tunai sudah berkembang dan semakin lazim 

diapakai dimasyarakat, seperti alat pembayran berbasis kertas (paper 

based), misal cek dan bilyet giro. Selain itu dikenal juga alat 

transaksi pembayaran paper less, sperti transfer dana elektronik dan 

alat pembayran memakai kartu (card based), misalnya ATM 

(anjungan tunai mandiri) kartu kredit, kartu debit dan kartu prabayar.  

Contoh gambar alat pembayarn non tunai :46 

 

 

 
 

                                                        
46http://www.bi.go.id/web/id/sistem+pembayaran/instrumen++nontunai/kartu+cek+bilyetgiro+no
tadebet. 
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